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KAJIAN PENGARUH PENGGUNAAN REFLEKTOR PARABOLA  
TERHADAP COOKING POWER KOMPOR SURYA TIPE KOTAK 

Azmain Noor Hatuwe 1 
Abstraksi 

Kompor surya seperti halnya dengan kompor konvensional lainnya digunakan untuk keperluan memasak 
makanan, yang membedakannya adalah kompor surya memanfaatkan energi surya sebagai sumber panas. 
Pengembangan terbaru konstruksi dari kompor surya ini, telah dibuat  kompor surya tipe kotak kombinasi 
parabola dengan reflektor datar. Pemantul cahaya matahari ke absorber pada kompor surya tipe kotak yang 
menggunakan reflektor datar sebagai dinding kotak digantikan dengan parabola. Sehingga terdapat 
kombinasi reflektor datar di bagian atas dan parabola berpenutup di bagian bawah. 
Kinerja kompor surya tipe kotak kombinasi parabola dengan reflektor datar pada penelitian terdahulu telah 
diuji efisiensinya, pada penelitian ini difokuskan pada penentuan cooking power kompor surya tersebut. 
Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah true experiment. Untuk melihat adanya nilai perubahan 
cooking power digunakan pembanding, yakni kompor surya tipe kotak yang memiliki ukuran luas 
penampang radiasi masuk yang sama, dengan kompor surya yang menjadi objek penelitian.  
Pelaksanaan pengujian, secara bersamaan ke dua kompor surya memanaskan air sebanyak 1 kg pada waktu 
antara jam 10.00 s/d 14.00. Setiap interval 10 menit diukur kenaikan temperatur air, temperatur lingkungan 
dan radiasi matahari. Data dari hasil pengujian, digunakan untuk menghitung cooking power dan diperoleh 
informasi, bahwa kompor surya dengan kombinasi reflektor memiliki nilai cooking power sebesar 106.11 
Watt, sedangkan kompor surya tipe kotak mencapai 87.42 Watt. Dalam proses 1 jam memasak makanan, 
kompor surya kombinasi parabola dengan reflektor datar dapat menghemat energi sebanyak 18,46 Kw. 

Kata Kunci : Kompor Surya Tipe Kotak, Parabola, Cooking Power
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PENDAHULUAN 

Kompor surya tipe kotak dan kompor 

surya parabola telah banyak dikaji melalui 

penelitian terdahulu, sehingga informasi 

kinerja kedua jenis kompor surya tersebut 

telah cukup diketahui. Sedangkan kompor 

surya tipe kotak kombinasi reflektor datar 

dan parabola, adalah kompor surya rekayasa 

terbaru dalam teknologi solar cooker 

sehingga belum banyak di teliti. Kompor 

surya ini menggunakan parabola yang 

diletakkan di dalam kotak, dan dibagian atas 

terdapat reflektor datar, sehingga diperoleh 

kombinasi dua jenis reflektor dalam 

konstruksi kompor surya tipe kotak. 

penelitian yang dilakukan pada kompor surya 

tersebut adalah daya yang dapat dicapai pada 

saat memasak air. Hal ini dibutuhkan untuk 

mengetahui seberapa besar penghematan 

energi yang dapat dicapai oleh kompor surya 

tersebut. 

Kemampuan memasak kompor surya 

dikenal dengan istilah cooking power. 

Cooking power dapat diketahui besarnya 

melalui perhitungan persamaannya yang 

merupakan perkalian antara massa air, panas 

jenis air, beda temperatur antara temperatur 

akhir air dengan temperatur awal selanjutnya 

dibagi dengan waktu. Beberapa variabel 

untuk menentukan nilai cooking power 

diperoleh melalui pengujian.  

Bentuk pengujian yang dilakukan 

berupa pembandingan kinerja dua model 

kompor surya yang berbeda, yakni kompor 

surya tipe kotak dan kompor surya tipe kotak 

kombinasi reflektor datar dengan parabola. 
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Kedua kompor diuji secara bersamaan, data 

hasil pengukuran dianalisa dan dibahas untuk 

menentukan besarnya cooking power yang 

dapat dicapai oleh masing-masing kompor 

surya.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah berapa besar cooking power yang 

dapat dicapai kompor surya dalam proses  

memanaskan air sebanyak volume 1 liter. 

Manfaat penelitian ini adalah, sebagai 

pengembangan solar cooker dan menambah 

aplikasi dari ilmu pengetahuan bidang energi 

surya, dan memberikan informasi kepada 

masyarakat bahwa, kompor surya kombinasi 

parabola dengan reflektor datar dapat 

digunakan sebagai kompor  alternatif untuk 

keperluan memasak. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kompor surya tipe kotak menurut 

Bergler (1999) pancinya berada dalam 

lingkungan yang terisolasi oleh dinding, 

dengan kaca reflektor di bagian atas yang 

sering disesuaikan sandarannya terhadap 

sinar datang. Kompor surya kotak 

memanfaatkan kedua sinar radiasi langsung 

dan baur. 

Kompor surya parabola menurut 

Bergler (1999) sinar radiasi langsung 

dikonsentrasikan ke panci. Kompor surya 

parabola sangat efisien tetapi memerlukan 

perhatian pemakai untuk menjaga sinar 

matahari selalu terfokuskan ke panci agar 

diperoleh kinerja yang baik. Biermann (1999) 

menginformasikan solar cooker parabolik 

dapat mencapai  198oC. 

Peneliti terdahulu telah banyak 

melakukan penelitian untuk meningkatkan 

performa kompor surya dengan permasalahan 

yang beragam. 

Kumar (1993) mengadakan penelitian 

eksperimen pengaruh  orientasi reflektor 

terhadap  kerugian panas dari konsentrasi 

parabola kompor surya.  Receiver pada 

kompor parabola biasanya tak terlindungi 

oleh insulasi, oleh karena itu berhubungan 

langsung dengan lingkungan. Dari hasil 

eksperimen diperoleh perbedaan kerugian 

panas yang disebabkan adanya aliran udara 

pada  kecepatan 0 m/detik dan 5 m/detik.  

Kalbande (2007) mengadakan 

penelitian tentang desain, pengembangan dan 

pengujian pada kompor surya parabola. 

Parabola yang digunakan berdiameter 1,3 m 

dan perbandingan konsentrasi 75,11. Pada 

pelaksanaan pengujian selama dua hari 

dilakukan pengukuran temperatur dasar 

receiver (pot) dengan kondisi kosong, tidak 

diisi makanan. Diperoleh hasil temperatur 

maksimum 326.45oC dan 319,43oC dengan 

kondisi langit cerah, dan efisiensi thermal 

maksimum diperoleh 26% 

Croon (2004) melaporkan bahwa 

kompor surya jenis parabola dapat 

bertemperatur lebih tinggi dari 150oC, jika 

reflektor parabola setiap 15 menit 

dihadapkan pada arah datang sinar matahari. 

Hatuwe dan Patty (2010) melaporkan 

bahwa kompor surya tipe kotak dengan 

kombinasi reflektor datar dan parabola, pada 

pemanasan air sebanyak 1 liter mencapai 
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efisiensi 27,5% dan  2 liter air  mencapai 

efisiensi 45%. 

Berbagai penelitian yang sudah pernah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, yang 

belum diteliti adalah cooking power kompor 

surya tipe kotak kombinasi parabola dengan 

reflektor datar.  

Cooking power pada kompor surya 

dapat ditentukan besarnya melalui persamaan 

sebagai berikut  (Sharma, 2004):  

               (1)      

Dimana: 

P  =  cooking power 

M  =  massa air, kg 

C  =  Panas jenis air, J/kgoF 

Ti  =  Temperatur awal air, oC. 

Tf   =  Temperatur akhir air, oC.                      

Sedangkan cooking power standar ditentukan 

besarnya melalui persamaan (Sharma, 2004):  

  (2) 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah true experimental.  

Variabel pada penelitian ini terdiri dari : 

variabel bebas adalah tipe kompor surya  

yakni kompor surya parabola kombinasi 

reflektor datar dan kompor surya tipe kotak; 

variabel terikat adalah daya serta variabel 

kontrol adalah volume air dan luas 

penampang radiasi masuk ke dalam kotak 

kompor surya.  

Data penelitian diperoleh melalui 

eksperiment dua jenis kompor surya yang 

memiliki ukuran luas radiasi masuk yang 

sama, sebagaimana diperlihatkan pada 

gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Pengujian Power Cooker 
Kompor Surya 

Perolehan data pada proses pengujian 

menggunakan sensor panas thermocople, 

data input dari thermocople kemudian 

diproses awal pada sistem data akuisisi. 

Selanjutnya data diproses di CPU dan diolah 

menggunakan software. Hasil akhirnya, data 

temperatur ditampilkan di monitor komputer 

dan disimpan di harddisk. 

DATA DAN PEMBAHASAN 

Lokasi pengujian pada Laboratorium 

Energi Terbarukan Fakultas Teknik 

Universitas Brawijaya, terletak pada posisi  

garis lintang 7o. Pelaksanaan pengujian 

dilakukan pada bulan Nopember 2009. 

Pengambilan data diperoleh pada kondisi 

langit cerah dengan kisaran waktu antara jam 

10.00 s/d 14.00, serta interval waktu 

pemanasan selama 10 menit. Jumlah air yang 

dipanaskan pada ke dua kompor surya 

sebanyak 1 liter.  

Kompor surya tipe kotak, dari 

eksperimen diperoleh data temperatur dan 

radiasi langsung sinar matahari. Data tersebut 
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dibutuhkan untuk menghitung nilai cooking 

power standar, dengan memperhatikan 

spesifik panas air pada setiap titik temperatur 

yang diamati, dan hasil perhitungan 

ditampilkan dalam bentuk tabel 1. 

Tabel 1. Data Cooking Power Standar 
Kompor Surya Tipe Kotak 

 

Dari tabel 1 dapat ditampilkan dalam 

bentuk grafik hubungan cooking power 

standar dengan beda temperatur (Td) antara 

temperatur lingkungan (Ta) dan temperatur 

awal air (Ti),  untuk kompor surya tipe kotak, 

sebagai berikut.  

 
Gambar 2.   Grafik Hubungan Cooking 

Power dengan Ti–Ta 

Kompor surya tipe kotak kombinasi parabola 

dengan reflektor datar, dari hasil eksperimen 

dengan perlakuan yang sama dengan  kompor 

surya tipe kotak, diperoleh nilai cooking 

power standar sebagaimana tertera di dalam 

tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Cooking Power Standar 
Kompor Surya Tipe Kotak Kombinasi 

Reflektor Datar 

 

Selanjutnya nilai cooking power 

standar pada tabel 2, di plot dalam bentuk 

diagram linear yang menggambarkan 

hubungan antara nilai standart cooking 

power dan beda temperatur antara temperatur 

akhir dengan temperatur lingkungan, 

sebagaimana diperlihatkan pada gambar 

berikut ini.  

 
Gambar 3. Grafik Hubungan Standart 

Cooking Power Dengan Td = Ti – Ta 

Pembahasan 

Dari hasil pengujian kedua bentuk 

kompor surya diperoleh penjelasan bahwa 

kompor surya kombinasi memiliki daya 
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masak atau cooking power  lebih tinggi 

dibandingkan dengan kompor surya tipe 

kotak. Kompor surya kombinasi reflektor 

mencapai daya 106.11 Watt sedangkan 

kompor surya tipe kotak mencapai 87.42 

Watt dapat dilihat pada gambar 4.  

 
Gambar 4. Hubungan Cooking Power 
Standar Dengan Beda Temperatur 

Perbedaan capaian daya pada ke dua 

kompor memberikan penjelasan, bahwa  

parabola dalam memfokuskan pantulan sinar 

matahari dapat diarahkan pada suatu daerah 

luasan yang kecil, sehingga dapat mencapai 

temperature tinggi. Sedangkan kompor surya 

tipe kotak, karena bentuk reflektornya datar 

tidak dapat memfokuskan pantulan sinar 

matahari. Sehingga panas yang dicapai 

bertemperatur rendah. Kompor surya tipe 

kotak berlangsung proses low energy, 

sedangkan kompor surya kombinasi relektor 

datar dan parabola berlangsung proses high 

energy. 

Cooking power kompor surya 

maksimum mencapai 106.11 Watt, nilai ini 

diperhitungkan dalam 10 menit, bila waktu 

memasak selama 1 jam, maka energi yang 

terpakai sebanyak 6 kalinya, yakni sebesar 

636,66 Watt. Dalam jangka waktu 1 bulan 

energi listrik yang dapat dihemat menjadi 

18463.8 Watt atau 18,46 Kw. 

SIMPULAN 

Penggunaan reflektor parabola pada 

kompor surya tipe kotak meningkatkan nilai 

cooking power. Kompor surya kombinasi 

reflektor mencapai daya 106.11 Watt 

sedangkan kompor surya tipe kotak mencapai 

87.42 Watt. Dalam proses 1 jam memasak 

makanan, kompor surya kombinasi parabola 

dengan reflektor datar dapat menghemat 

energi sebanyak 18,46 Kw. 
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